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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Analisis Data Tentang Upaya Bimbingan Konseling Islam Bagi Wanita 

Karir Dengan Terapi Realitas Dalam Menciptakan Keluarga Harmonis Di 

Desa Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep. 

Dari hasil penyajian data yang penulis sajikan ini merupakan data yang 

diperoleh selama mengadakan penelitian di Desa Cangkreng, tentang Upaya 

Wanita Karir Dalam Menciptakan Keharmonisan Rumah Tangga di Desa 

Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep. Data tersebut meliputi data 

yang diperoleh dari observasi, dan data penunjang yang diperoleh dari  

wawancara. Dan peneliti juga mendapatkan informasi tentang tiga responden 

wanita karir di Desa Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep dalam 

permasalahan keluarganya. 

Mendengar cerita tentang masalah di keluarga yang terjadi pada keluarga Ibu 

Anggun membuat konselor merasa ingin membantu untuk menyelesaikan 

masalah di dalam keluarganya tersebut. Bermula dari mendatangi salah satu 

warga yang menjadi tetangga dengan Ibu Anggun (nama samaran), untuk 

menggali beberapa informasi tentang kebenaran adanya masalah yang terjadi 

pada keluarga Ibu Anggun itu. Salah seorang warga membenarkan bahwa sering 

terjadi kesalah pahaman Ibu Anggun dengan suaminya. Yang menyebabkan 
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terjadinya permasalahan tersebut ialah kurang saling percaya terhadap apa yang 

istrinya lakukan. 

Berdasarkan penyajian data pada proses pelaksanaan teknik terapi realitas 

dalam menangani wanita karir dalam menciptakan keharmonisan rumah tangga 

di Desa Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep, Konselor berusaha 

menciptakan suasana dan kondisi yang hangat dan nyaman dalam keluarganya. 

Dalam melakukan proses konseling, konselor terlebih dahulu menentukan 

waktu dan tempat untuk mengunjungi salah satu dari keluarga klien. Dalam 

penentuan waktu dan tempat ini, konselor memberi kesepakatan kepada klien 

agar waktu proses konseling tidak benturan dengan kegiatan sehari-hari. Untuk 

itu waktu dan tempat ini sangat penting dalam melaksanakan proses konseling 

yang efektif 

Sesudah menentukan waktu dan tempat, penulis mendiskripsikan tentang 

upaya Bimbingan Konseling Islam bagi wanita karir dalam menciptakan keluarga 

yang harmonis di Desa Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep. 

Dalam melaksanakan proses konseling, konselor terlebih dahulu menentukan 

langkah-langkah bimbingan konseling agar mempermudah dalam mengidentifasi 

masalah klien beserta mempermudah disaat memberi treatmen/terapi.  

Langkah-langkah bimbingan konseling ini dibuat konselor agar dalam 

penelitian ini mudah dipahami oleh pembaca dan ada klasifikasi yang signifikan 
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antara analisis masalah, menentukan masalah dan juga pemberi bantuan kepada 

klien. Berikut ini deskripsi upaya wanita karir dalam menciptakan keharmonisan 

dalam rumah tangga dengan terapi realitas dalam menangani wanita karir dalam 

menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga di Desa Cangkreng Kecamatan 

Lenteng Kabupaten Sumenep. 

Proses analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis 

deskriptif komparatif (Lexy J. Moleong) sehingga peneliti membandingkan data 

teori dan data yang terjadi di lapangan. Adapun Tabelnya bisa dilihat dibawah ini: 

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan Di Lapangan Dengan Teori Konseling Islam 

No.  Data Teori  Data Empiris 

1.  Identifikasi masalah klien 

langkah ini dimaksudkan untuk 

mengetahui masalah beserta 

gejala-gejala yang nampak 

pada klien 

Dalam hal ini konselor mewawancarai 

klien guna untuk mencari masalah yang 

sedang dialami oleh dirinya (Ibu Anggun) 

beserta suaminya. 

2.  Diagnosa 

Menetapkan masalah yang 

dialami klien beserta latar 

Dari hasil identifikasi maslah klien, 

masalah yang sedang dialami klien tidak 

menyangkut masalah fisk, namun lebih 
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belakangnya.  menyangkut pada masalah keluarganya. 

Yang dulu biasanya harmonis, dan saling 

percaya juga saling membantu. Iya 

sekarang (suami Ibu Anggun) menjadi 

lebih cuek. Dan dia tidak percaya lagi 

terhadap Ibu Anggun. Itu semua terjadi 

faktor cemburunya terhadap Ibu Anggun.  

3.  Prognosa  

Menentukan jenis bantuan atau 

terapi yang sesuai dengan 

permasalahan yang dialami 

oleh klien. Langkah ini 

ditetapkan berdasarkan dari 

kesimpulan diagnosis. 

Setelah melihat permasalahan klien 

beserta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, konselor memberi 

terapi dengan menggunakan 

treatmen/terapi Terapi Realitas.  

Yang mana terapi ini bertujuan untuk 

membantu keluarga Ibu Anggun menajdi 

keluarga yang harmonis lagi seperti 

kemaren, dan juga bisa memberi 

kepercayaan lagi terhadap suaminya 

supaya dia tidak bisa cemburu lagi 

terhadapnya. 

Karena konselor melihat kondisi pribadi 

klien saat ini dirasa bagus di bantu 
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dengan terapi realitas ini. 

Dalam hal ini konselor tidak memberi 

sumbangsih secara penuh melainkan 

klienlah yang memberikan sumbangsih 

secara penuh untuk pemecahan 

masalahnya.  

4.  Terapi/teratmen  

Setelah konselor menetapkan 

terapi yang sesuai dengan 

masalah klien, langkah 

selanjutnya adalah langkah 

pelaksanaan bantuan apa yang 

telah ditetapkan dalam langkah 

prognosa 

Dalam hal ini konselor mulai memberi 

bantuan dengan jenis terapi yang sudah 

ditentukan. Hal ini sangatlah urgen di 

dalam proses konseling karena langkah 

ini menentukan sejauh mana keberhasilan 

konselor dalam menentukan masalah 

klien.  

Dalam menentukan bantuan kepada klien, 

konselor memakai terapi Terapi Realitas 

yang mana memusatkan pada 

memperbaiki hubungan antara Ibu 

Anggun bersama suaminya yang 

mengalami kurang saling percaya dan . 

karena terapi ini dirasa sesuai dengan 

klien yang masih membutuhkan kasih 
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sayang dari seorang suami dengan 

melalui jalannya sendiri, untuk itu 

konselor memusatkan perhatian kepada 

klien, disini klien yang bisa mengatasi 

permasalahannya konselor dalam hal ini 

tidak ikut peran dalam mengatasi 

permasalahannya klien akan tetapi 

memberi pandangan-pandangan pada 

klien. 

5.  Evaluasi  

Setelah konselor memberi 

terapi kepada klien, langkah 

selanjutnya adalah follow up. 

Yang dimaksud disini adalah 

untuk mengetahui sejauh mana 

proses konseling yang telah 

dilakukan mencapai hasilnya.  

Dalam langkah follow up atau 

tindak lanjut, dilihat 

perkembangan selanjutnya 

dalam jangka waktu yang lebih 

Dalam menindak lanjuti masalah ini 

konselor melakukan home visit kerumah 

klien sebagai upaya dalam melakukan 

peninjauan lebih lanjut tentang 

perkembangan atau perubahan yang 

dialami oleh klien setelah adanya proses 

konseling berlangsung. Disini dapat 

diketahui bahwa terdapat perkembangan 

atau perubahan pada keluarga Ibu 

Anggun, yang biasanya suami Ibu 

Anggun kurang percaya, atau sering 

cemburu terhadapnya. Kini 
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jauh. Alhamdulillah keluarga Ibu Anggun 

sudah seperti semula, sudah percaya lagi 

suami Ibu Anggun kepadanya, dan juga 

suaminya sudah menghilangkan rasa sifat 

cemburu terhadap Ibu Anggun sendiri.  

 

Bahwa analisis proses bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh 

konselor dengan langkah-langkah konseling yang meliputi tahap identifikasi 

masalah, diagnosa, prognosa, treatment dan evaluasi. Dalam paparan teori pada 

tahap identifikasi masalah yakni langkah yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dari berbagai sumber yang berfungsi untuk mengenal kasus beserta gejala-

gejala yang nampak pada klien. Melihat gejala-gejala yang nampak dilapangan, 

maka konselor disini menetapkan bahwa masalah yang dihadapi klien, sehingga 

timbul beberapa faktor penyebab yang sudah diapaparkan diatas. Pemberian 

treatmen disini digunakan untuk menyadarkan suami terhadap istrinya yang 

berkarir, dan menghilangkan sikap cemburu yang selama ini terjadi terhadapnya, 

yang membuat kurang percaya terhadapnya. Maka berdasarkan perbandingan 

antara data dari teori dengan data lapangan pada saat proses bimbingan 

konseling, diperoleh kesesuaian dan persamaan yang mengarah pada proses 

bimbingan konseling islam. 
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B. Analisis Data Dari Bentuk Kegiatan-Kegiatan Wanita Karir Setelah Proses 

Bimbingan Konseling Islam Dengan Terapi Realitas Dalam Menciptakan 

Keluarga Harmonis Di Desa Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten 

Sumenep.  

Setelah terjadi proses konseling dengan klien, konselor tidak langsung 

membiarkan klien begitu saja, karena konselor tetap harus memantau 

perkembangan keluarga ibu anggun kedepan. Ketika baru selesai menghadapi 

kesalah pahaman dari suaminya yang tidak percaya sehingga mengakibatkan 

kecemburuan setiap harinya.  

Sekarang konselor akan melihat bentuk kegiatan-kegiatan wanita karir dalam 

menciptakan keharmonisan rumah tangga setelah terjadi proses konseling. Adapun 

yang peneliti dapatkan dari Ibu Anggun (klien) ketika observasi dan wawancara 

masalah kegiatan sehari-hari dari Ibu Anggun dalam keluarganya setelah proses 

konseling di Desa Cangkreng Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep, yakni 

sebagai berikut: 

 Kegiatan Ibu Anggun (nama samaran). Setiap pagi nyiapin makanan suami 

dan anak-anaknya, menyediakan teh hangat sebelum suami bekerja, dan 

mencuci pakaian keluarga, setrika pakaian yang sudah di cuci. Habis itu dia 

kesawah dan setiap minggunya berdagang, dia juga salah satu masyarakat 

yang membantu mencari ekonomi buat keluarganya. Menjadi seorang wanita 

karir dari tiga anaknya itu Ibu Aniyatun banting tulang kesana kemari untuk 

kebutuhan masa depan anaknya dan membantu suaminya mencari nafkah. 
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Dan sehari-hari dia lakukan tiada lain menjadi petani yang bekerja 

diladangnya orang lain dan ladangnya sendiri, setiap hari yang tiada henti dia 

lakukan untuk mencari sesuap nasi dan kebutuhan yang sehari-hari. Dan dia 

mempunyai usaha kecil-kecilan sebagai bahan tambahan untuk kebutuhan 

sehari-hari, rutinitas seperti itu yang Ibu An setiap hari lakukan. Tiada yang 

menghalangi usaha-usaha yang dia lakukan setiap hari. 

Dari cobaan yang sudah di alami oleh Ibu Anggun bersama suaminya 

menjadi contoh untuk masa depan keluarganya kedepan, biar di dalam 

keluarganya nanti tidak terjadi kurang percaya lagi akibat faktor cemburu oleh 

suaminya itu.  Dan kegiatan-kegiatan runitas Ibu Anggun sudah kembali 

normal lagi seperti dulu, yang kemaren sempat terjadi hambatan dalam 

menciptakan keluarga yang harmonis dalam keluarga Ibu Anggun sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




